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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa :  

1. Persepsi masyarakat tentang keberadaan kawasan hutan lindung dapat diketahui 

dengan melihat pemahaman masyarakat yang baik tentang pentingnya menjaga 

kawasan hutan lindung. 

2. Sikap atau perilaku masyarakat sekitar hutan lindung di desa Cempaka putih 

masuk kategori  rendah sekitar 31,9% dan desa Papualangi masuk kategori rendah 

sekitar 27% 

Penggunaan media pengajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat 

membantu keefektifan proses pembelajaran sehingga penulis membuat media 

pembelajaran berupa buku popular ilmiah yang dikemas sedemikian rupa sehingga 

mudah dipahami oleh anak- anak atapun khalayak umum. 

1.2 Saran 

1. Kepada pemerintah khususnya Dinas BLH dan Kehutanan sebagai lembaga yang 

diberikan amanat dalam mengontrol dan menekan kegiatan alih fungsi hutan 

dalam hal ini keberadaan hutan di kecamatan tolinggula khususnya hutan lindung 

di kedua desa tersebut. 

2.  Pemerintah setempat diharapkan lebih intensif lagi dan membangun komunikasi 

dengan pemerintah pusat agar dapat memberikan sosialisasi bagi masayarakat 

tentang keberadaan hutan lindung.  
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